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ABSTRAK 

Teluk Bintuni merupakan salah satu perairan yang penting di Indonesia. Yang 

cukup kaya akan mineral, minyak, dan gas. Proyek LNG (Liquified Natural Gas) 

Tangguh di Teluk Bintuni adalah proyek terkini dalam sejarah proyek eksploitasi 

sumber daya alam di belahan Pulau New Guinea. Kegiatan proyek LNG Tangguh 

di perairan Teluk Bintuni terdiri dari aktivitas kapal keruk, pembuatan jetty baru, 

proses bongkar muat barang, dan lain-lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menentukan hubungan antara pengerukan dan dinamika komunitas keragaman 

plankton dan benthos serta mengidentifikasi faktor lingkungan yang mempengaruhi 

keragaman plankton dan benthos. Penelitian ini dilakukan di 7 (tujuh) titik stasiun 

pengambilan di Expansion Projek LNG Tangguh Teluk Bintuni. Hasil penelitian 

ini terdapat variasi komposisi plankton yang signifikan, dengan 22 kelas 

fitoplankton, 7 kelas zooplankton, dan 6 kelas benthos teridentifikasi. Indeks 

keragaman fitoplankton menunjukkan penurunan dari 2,13 pada kuartal 1 menjadi 

1,64 pada kuartal 3 yang menandakan peningkatan tekanan ekologis. Indeks 

keragaman zooplankton juga mengalami penurunan bertahap dari 1,09 menjadi 

0,95. 
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ABSTRACT 

Bintuni Bay is one of the important bodies of water in Indonesia, rich in minerals, 

oil, and gas. The Tangguh LNG (Liquefied Natural Gas) project in Bintuni Bay is 

the latest project in the history of natural resource exploitation in the New Guinea 

Island region. Activities related to the Tangguh LNG project in Bintuni Bay include 

dredging, the construction of a new jetty, cargo handling processes, and others. 

This study aims to determine the relationship between dredging activities and the 

dynamics of plankton and benthos biodiversity communities, as well as to identify 

environmental factors affecting plankton and benthos diversity. The research was 

conducted at seven sampling stations in the Tangguh LNG Expansion Project in 

Bintuni Bay. The results showed significant variations in plankton composition, 

with 22 classes of phytoplankton, 7 classes of zooplankton, and 6 classes of benthos 

identified. The phytoplankton diversity index decreased from 2.13 in the first 

quarter to 1.64 in the third quarter, indicating an increase in ecological pressure. 

Similarly, the zooplankton diversity index gradually decreased from 1.09 to 0.95. 

Keywords : Bintuni Bay, Dredging, Plankton, Benthos. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


